
 

 

 
 
 

SILABUS MATAKULIAH KOPERASI DAN KELEMBAGAAN AGRIBISNIS 
 

Matakuliah  :  Koperasi dan Kelembagaan Agribisnis 
Kode Matakuliah/sks  :  AGB 335 / 3(3-0) 
Semester  :  5 
Prasyarat 
Deskripsi Singkat 

:  - 
:  Matakuliah ini didisain untuk memberikan pemahaman tentang: koperasi dan peran pentingnya dalam 

pengembangan sistem agribisnis yang mensejahterakan petani; bagaimana keunggulan mekanisme 
koperasi, bagaimana mengelola koperasi sebagai suatu bentuk lembaga berdimensi sosial-ekonomi; dan 
strategi pengembangan koperasi yang sesuai dengan jatidirinya, serta peran penting wirakoperasi (co- 
operative entrepreneurs) dalam pengembangan koperasi agribisnis yang tangguh. 

 
Capaian Pembelajaran/ 
Learning Outcomes/ 
Standar Kompetensi (SK) 

:  Setelah menyelesaikan matakuliah ini, mahasiswa akan: 
1. Mampu menelaah pentingnya pemahaman konsep koperasi dalam pengembangan agribisnis 
2. Mampu mendiferensiasikan  keunikan lembaga koperasi sebagai suatu lembaga social-ekonomi 
3. Mampu membandingkan keunggulan mekanisme usaha kooperatif dibandingkan usaha lainnya 
4. Mampu menelaah pengelolaan dan strategi pengembangan koperasi agribisnis 
5. Mampu memerinci keunggulan dan peran wirakoperasi 

 
 

MG 
KE- 

KEMAMPUAN AKHIR 
YANG DIHARAPKAN 

(KOMPETENSI 
DASAR) 

MATERI AJAR METODE 
PEMBELAJARAN 

INDIKATOR 
PENILAIAN 

BENTUK 
PENILAIAN 

BOBOT 
NILAI 

(%) 

WAKTU 
BELA JAR 
(MENIT) 

SUMBER 
BELAJAR

1 Mahasiswa mampu 
menjelaskan urgensi 
kelembagaan petani 
dalam pengembangan 
agribisnis 

1. Kelembagaan 
petani sebagai 
suatu keniscayaan 
dalam 
pengembangan 
agribisnis 

a.  Metode Kuliah: 
Dosen 
menjelaskan 
dengan contoh 

b.  Pemutaran 
video singkat 

c.  Active 

Kemampuan 
menjelaskan 
pentingnya fungsi 
kelembagaan petani 
dalam menolong 
petani meningkatkan 
kesejahteraannya 

1.  Tes 
tertulis: 
Essay 

10 150 1,12 



 

 
 
 
 
   Learning: 

1) Dosen 
meminta 
mahasiswa 
untuk 
memberikan 
contoh lain, 

2) Tanya 
jawab/ 
Brain 
storming 

     

2-3 Mahasiswa mampu 
menjelaskan peranan 
koperasi petani dalam 
pengembangan 
agribisnis 

 

1.  Permasalahan 
pengembangan 
agribisnis di 
Indonesia 

 

2.  Peran koperasi 
dalam 
pengembangan 
agribisnis 

a. Metode Kuliah: 
Dosen 
menjelaskan 
dengan contoh 

b. Pemutaran 
video singkat 

c.  Active 
Learning: 
1) Dosen 

meminta 
mahasiswa 
untuk 
memberikan 
contoh lain 

2) Tanya 
jawab/ 
Brain 
storming 

Kemampuan 
menjelaskan 
pentingnya fungsi 
koperasi dalam 
pengembangan 
agribisnis yang 
didominasi petani 
kecil. 
Kemampuan 
menjelaskan 
koperasi dapat 
meningkatkan 
efisiensi, efektivitas 
dan produktivitas 
usaha petani 

1. Tes 
tertulis: 
Essay 

15 2 x 150 1,2,6,12 

4-5 Mahasiswa mampu 
menjelaskan 
pengertian, nilai dan 
prinsip-prinsip 
koperasi 

 

1.   Definisi koperasi 
menurut ICA dan 
UU Perkopera- 
sian di Indonesia 

2. Metode Kuliah: 
Dosen 
menjelaskan 
dengan contoh 

3. Pemutaran 

1)   Kemampuan 
menjelaskan 
definisi koperasi 
yang 

2.  Tes 
tertulis: 
Essay 

15 2 x 150 1,7 



 

 
 
 
 
   

2.   Penjabaran nilai- 
nilai koperasi 

 

3.   Penjabaran 
prinsip-prinsip 
koperasi 

video singkat 
4.  Active 

Learning: 
3) Dosen 

meminta 
mahasiswa 
untuk 
memberikan 
contoh lain 

4) Tanya 
jawab/ 
Brain 
storming 

mencerminkan 
dasar gerakan 
koperasi di dunia 
dan di Indonesia. 

 
2)   Kemampuan 

menjelaskan 
koperasi sebagai 
organisasi yang 
berlandaskan 
nilai positif serta 
didukung dengan 
pelaksanaan 
prinsip-prinsip 
yang bersifat 
universal 
berdasarkan asas 
manfaat bersama. 

    

6 Mahasiswa mampu 
menjelaskan keunikan 
organisasi koperasi 

Bentuk dan jenis 
organisasi koperasi 

 

Penjabaran koridor 
koperasi sebagai 
acuan pelaksanaan 
prinsip-prinsip 
koperasi 

a.  Metode Kuliah: 
Dosen 
menjelaskan 
dengan contoh 

b.  Pemutaran 
video singkat 

c.  Active 
Learning: 
1) Dosen 

meminta 
mahasiswa 
untuk 
memberikan 

1)   Kemampuan 
menjelaskan 
keunikan 
tatalaksana 
organisasi 
koperasi sebagai 
suatu lembaga 
sosial ekonomi 
petani 

 
2)   Kemampuan 

menjelaskan 

Tes 
tertulis: 
essay 

10 150 1,3,6,7 



 

 
 
 
 
   contoh lain, 

2) Tanya 
jawab/ 
Brain 
storming 

koridor koperasi 
sebagai acuan 
operasional 
organisasi 
koperasi 

    

7 Mahasiswa mampu 
menjelaskan 
perjalanan gerakan 
koperasi di Indonesia 
dan dunia serta 
kebijakan pemerintah 
yang menyertainya 

1. Sejarah gerakan 
koperasi di dunia 

2. Sejarah gerakan 
koperasi di 
Indonesia 

3. Kebijakan 
pemerintah dalam 
perkoperasian 

a. Metode Kuliah: 
Dosen 
menjelaskan 
dengan contoh 

b. Pemutaran 
video singkat 

c.  Active 
Learning: 
1) Dosen 

meminta 
mahasiswa 
untuk 
memberikan 
contoh lain, 

2) Tanya 
jawab/ 
Brain 
storming 

Kemampuan 
menjelaskan 
perjalan sejarah 
koperasi di dunia 
dan di Indonesia 
serta menjelaskan 
berbagai bentuk 
kebijakan 
pemerintah yang 
menyertai 
pembangunan 
koperasi di 
Indonesia. 

1.  Tes 
tertulis: 
Essay 

10 150 1,2,4,5 

UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS) 
8-9 Mahasiswa mampu 

menjelaskan teori 
ekonomi bagi 
kelembagaan koperasi 

1.   Keunggulan 
ekonomi lembaga 
koperasi 

2.   Koperasi dalam 
berbagai bentuk 
pasar 

a.  Metode Kuliah: 
Dosen 
menjelaskan 
dengan contoh 

b.  Pemutaran video 
singkat 

c.  Active Learning: 
1) Dosen meminta 

Kemampuan 
menjelaskan 
keunggulan 
ekonomi lembaga 
koperasi dan 
mampu 
menggambarkan 
posisi koperasi 

1. Tes tertulis 
essay 

10 2 x 150 1,2,5,10 



 

 
 
 
 
   mahasiswa untuk 

memberikan 
contoh lain, 

2) Tanya jawab/ 
diskusi di kelas 

dalam berbagai 
bentuk pasar. 

    

10-11 Mahasiswa mampu 
menjelaskan dan 
membedakan 
pengelolaan usaha 
koperasi 

1.  Manajemen 
koperasi agribisnis 

2.  Struktur dan disain 
organisasi 
perusahaan 
koperasi agribisnis 

3.  Permodalan 
koperasi agribisnis 

4.  Administrasi 
keuangan koperasi 
agribisnis 

5.  Koperasi dan 
perpajakan 

a.  Metode Kuliah: 
Dosen 
menjelaskan 
dengan contoh 

b.  Active Learning: 
1) Dosen 

meminta 
mahasiswa 
untuk 
memberikan 
contoh lain, 

2) Tanya jawab/ 
diskusi di 
kelas 

Kemampuan 
menjelaskan 
mekanisme 
spesifik yang 
dibutuhkan dalam 
pengelolaan usaha 
koperasi baik dari 
aspek struktur 
organisasi, 
permodalan, dan 
keuangan 

1.  Tes 
tertulis: 
Essay 

10 2 x 150 1,2,3,6,9 



 

 
 
 
 

12-13 Mahasiswa mampu 
menjelaskan berbagai 
pendekatan dan 
strategi 
pengembangan 
koperasi 

1.  Indikator 
keberhasilan 
koperasi agribisnis 

2.  Proses pendirian 
koperasi agribisnis 

3.  Pendidikan dan 
pelatihan koperasi 

4.  Peranan gerakan 
koperasi nasional 
dan internasional 

Metode Kuliah: 
a. Dosen menjelas- 
kan dengan contoh. 
b. Pemutaran video 
singkat 
c. Active Learning: 
1)   Dosen 

meminta 
mahasiswa 
untuk 
memberikan 
contoh lain, 

2)   Tanya jawab/ 
diskusi di 
kelas 

1. Kemampuan 
menjelaskan 
indicator 
keberhasilan 
koperasi yang 
perlu jadi acuan 
dalam 
penyusunan 
strategi 
pengembangan 
koperasi 
agribisnis 

 
2. Kemampuan 

menjelaskan 
pentingnya aspek 
pendidikan dalam 
pengembangan 
koperasi serta 
peran gerakan 
koperasi dalam 
pengembangan 
koperasi yang 
tangguh 

1. Tes 
tertulis: 
Essay 

10 2 x 150 1,3,6,8,9 

14 Mahasiswa mampu 
menjelaskan 
pentingnya perangan 
wirakoperasi dalam 
pengembangan 
koperasi agribisnis di 

1.Peran penting 
wirakoperasi dalam 
pengembangan 
agribisnis 

2.Karakter 
wirakoperasi 

Metode Kuliah: 
a. Dosen menjelas- 
kan dengan contoh. 
b. Pemutaran video 
singkat 
c. Active Learning: 

Kemampuan 
menjelaskan 
peran 
wirakoperasi 
sebagai inisiator 

1. Tes 
tertulis: 
Essay 

10 150 5,9,10 



 

 
 
 
 
 Indonesia. 3.Pengembangan 

wirakoperasi 
1)   Dosen 

meminta 
mahasiswa 
untuk 
memberikan 
contoh lain, 

2)   Tanya jawab/ 
diskusi di 
kelas 

dan motivator 
merangkap leader 
pengembangan 
koperasi 
agribisnis 
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